BABYV

PENUTUP

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah. dilakukan maka dapa disimpulkan
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arah berarti shock yang terjadi pada ckspor akan direspon negatif oleh
4. Nilai impor berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai tukar
rupiah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel impor memiliki



hubungan negatif yang menunjukkan bahwa naiknya nilai impor diiringi
dengan menguatnya nilai tukar rupiah.

5. Covid-19 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah.
Selama pandemi Covid-19 nilai tukar rupish menurun atau terdepresiasi,
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intervensi di pasar valuts asing dengan membeli atau menjual mata uang
domestik, BI dapat menerapkan kebijakan yang membatasi aliran modal
masuk atau keluar untuk emngurangi volatilitas nilai tukar. Koordinasi
yang kuat antara kebijakan moneter dan keseimbangan ekonomi,
terutama ketika dalam penetapan jumlah uang beredar.
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3. Kettka pendapatan deri ekspor produk dan jase oleh negara lain
meningkat dan suatu negara mengumpulkan lebih banyak uang asing.
seperti. insentif pajak atau pengurangan bea masuk untuk barang ekspor.

pembebasan pajak atas penghasilan ekspor, pemerintah dapat mengelola

kebijakan_perdagang

fnckdawn, BRI dukungan keuangan
kepada masyarakat dan memberikan kredit usaha yang mudsh tersedia
dapat membantu menjaga daya beli dan memperkuat sektor ekonomi,

6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah stau mengganti

variahel yang lebih berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia
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